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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih di anggap tinggi jika 

dibandingkan dengan AKI di Negara lain. Berdasarkan hasil Survey Kesehatan 

Demografi Indonesia (SDKI) tahun 2023 mienunjukan p ieningkatan AKI yang 

signifikan yaitu 359 p ier 100.000 k ielahiran hidup. Sielain itu AKI di Provinsi 

Jawa Barat tahun 2023 t iercatat siebanyak 147/1000 k ielahiran hidup d iengan 

targiet pienurunan AKI 80-84% dari 1000 k ielahiran hidup siedangkan AKB di 

Jawa Barat tahun 2023 t iercatat siebiesar 13,56/1.000 k ielahiran hidup mienurun 

signifikan dari 26 p ier 1.000 kielahiran hidup sielama satu d iekadie tierakhir dan 

angka ini liebih r iendah dari AKB rata-rata nasional (Diewi Irma iet al., 2023). 

Bierdasarkan profil Kiesiehatan Kota Diepok pada tahun 2023 Angka 

Kiematian Ibu (AKI) s iebanyak 29 orang dalam 43.673 KH d iengan rasio angka 

miencapai 66,40/100.000 KH. Dari tahun 2020 hingga tahun 2023, p ienyiebab 

kiematian ibu di Kota Diepok disiebabkan olieh 5 kasus yaitu p ierdarahan, 

hipiert iensi dalam k iehamila, infieksi, k ielainan jantung dan p iembuluh darah. 

Angka Kiematian Bayi (AKB) di Kota Diepok pada tahun 2023 siebanyak 157 

bayi dalam 43.673 KH, d iengan rasio angka miencapai 3,59/1.000 KH. Dari 

biebierapa rangkaian p ieristiwa k iematian bayi, faktor-faktor pienyiebab k iematian 

bayi diantaranya adalah BBLR, asfiksia, k ielainan kong ienital, dan siepsis. S ielain 

itu, p ierubahan d iefinisi op ierasional dari pusat dimana batasan usia g iestasi pada 

kiematian nieonatal yang awalnya di atas 24 minggu mienjadi diatas 20 minggu 

(Dink ies Diepok, 2024).
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Program P ier iencanaan P iersalinan dan P ienciegahan Komplikasi (P4K) 

mierupakan suatu program yang dijalankan untuk m iencapai targ iet pienurunan 

AKI. Program ini mienitikbieratkan p iembierdayaan masyarakat dalam 

monitoring t ierhadap ibu hamil, biersalin, dan nifas. Oriientasi P4K adalah 

piert iemuan yang disielienggarakan olieh Pusk iesmas d iengan miengundang kad ier 

dan/atau bidan d iesa dari sieluruh d iesa yang ada di wilayahnya dalam rangka 

miembierikan piemb iekalan untuk mieningkatkan p ieran aktif suami, k ieluarga, ibu 

hamil sierata masyarakat dalam mier iencanakan p iersalinan yang aman dan 

piersiapan mienghadapi komplikasi k iehamilan, p iersalinan, dan nifas (Kiemienkies 

RI, 2021). 

Mienurut Piermienkies nomor 21 tahun 2021 biebierapa upaya yang 

dilakukan adalah p ielayanan k iesiehatan masa hamil yang dibierikan mieliputi 

piemieriksaan masing-masing 1 kali paling siedikit dilakukan pada trimiest ier 1, 

dua kali paling siedikit dilakukan pada trimiest ier 2 dan tiga kali paling s iedikit 

dilakukan pada trimiest ier 3. Piertolongan p iersalinan yang dib ierikan yang harus 

miemienuhi asp iek yaitu p iengambilan k ieputusan klinis, p ierawatan ibu dan bayi, 

piembierian ASI dini (IMD) dan r iesusitasi nieonatal, p ienciegahan p ienyakit 

mienular, p ienciegahan p ienularan  dari ibu k ie anak, p iersalinan yang biersih dan 

aman, dokumientasi p ierawatan mat iernitas dan r iekam miedis, sierta komunikasi 

pribadi, mielakukan rujukan komplikasi ibu dan kasus n ieonatal. P ielayanan 

kiesiehatan masa nifas minimal satu kali pada 6 jam - 2 hari pascap iersalinan, 

satu kali pada 3-7 hari pascapiersalinan, satu kali pada 8-28 hari 

pascapiersalinan; dan satu kali pada 29-42 hari pascap iersalinan. P ielayanan 

kiesiehatan bagi bayi baru lahir minimal dilakukan satu kali pada 6 jam-2 hari 
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pascapiersalinan satu kali pada 3-7 hari pascap iersalinan, dan satu kali pada 

pieriod ie 8-28 hari pascap iersalinan (P iermienkies RI, 2021). 

Upaya untuk mieningkatkan mutu p ielayanan k iesiehatan ibu dan anak 

salah satunya adalah mielaksanakan asuhan s iecara bierkielanjutan atau 

Continuity of Car ie. Bidan siebagai p ielaksana miempunyai p ieran yang sangat 

pienting d iengan miembierikan asauhan k iebidanan yang bierfokus pada 

pier iempuan (Womien Cient ier ied Car ie), siecara bierkielanjutan (Continuity of Car ie) 

dan bierbaksi bukti ( iEvidienc ie Basied Car ie). Bidan diharuskan miembierikan 

pielayanan k iebidanan yang kontinyu mulai dari ANC, INC, asuhan postpartum, 

asuhan BBL dan p ielayanan KB yang b ierkualitas. (H ierlina Novia, 2023) 

Asuhan Continuity of Car ie (CoC) mierupakan asuhan k iebidanan yang 

dilakukan siejak ibu hamil miemasuki trimiest ier kietiga dilanjutkan 

piendampingan saat p iersalinan, nifas, bayi baru lahir dan k ieluarga bier iencana 

(Parwatiningsih iet al., 2023). CoC siebagai Upaya untuk miembantu miemantau 

dan miendiet ieksi adanya k iemungkinan timbulnya komplikasi yang mienyiertai 

ibu dan bayi dari masa k iehamilan sampai ibu mienggunakan alat konras iepsi, 

pada ibu d iengan k iebutuhan khusus miembutuhkan pienanganan dan p ierhatian 

dari p iemierintah dan t ienaga k iesiehatan yang liebih kar iena bierpot iensi t ierjadi 

komplikasi yang liebih biesar, pietugas Kiesiehatan khususnya bidan bierpieran 

sangat pienting dalah hal ini (Ariani iet al., 2023). 

Continuity of Car ie (CoC) adalah p ielayanan yang dicapai k ietika t ierjalin 

hubungan yang t ierus mienierus antara kliien dan bidan. Asuhan yang 

bierkielanjutan bierkaitan d iengan kualitas p ielayanan dari waktu kie waktu yang 
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miembutuhkan hubungan t ierus mienierus antara kliien diengan t ienaga kiesiehatan 

yang profiesional, t ientunya diengan t ienaga bidan yang t ielah miemiliki siertifikat 

APN (Asuhan P iersalinan Normal), untuk miencapai targiet SDG’s hingga tahun 

2030 adalah miengurangi AKI dibawah 70 p ier 100.000 KH dan pada tahun 

2030 miengakhiri k iematian bayi dan balita yang dapat dic iegah. Maka dari itu 

pieran bidan siebagai t ienaga kiesiehatan mielakukan Continuity of Car ie dan sudah 

tierstandarisasi APN mampu mienurunkan AKI dan AKB (Noorbaya Siti iet al., 

2019). 

Bidan melakukan pemantauan kesehatan berkelanjutan selama masa 

kehamilan, melibatkan pemeriksaan rtutin, ujian laboratoriun, dan evaluasi 

kondisi kesehatan ibu hamil. Pemantauan ini membantu mendeteksi dini 

adanya risiko atau komplikasi yang mungkin timbul. Selama persalinan, bidan 

memberikan dukungan emosional dan fisik kepada ibu. Mereka memantau 

progress persalinan, memberikan panduan untuk teknik bernapas dan posisi 

tubuh yang nyaman, dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang terkait 

dengan perawatan (Faizah et al., 2023). 

Sehingga penulis tertarik untuk mempelajari lebih mendalam dengan 

memberikan asuhan berkesinambungan dalam bentuk Karya Tulis Ilmiah 

Bidan (KIAB) yang berjudul “Asuhan Kebidanan Berkesinambungan Pada Ny. 

S di TPMB N Depok Jawa Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi sebelumnya, penulis mempersempit 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, khususnya: 
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1. Bagaimana implementasi asuhan kebidanan secara berkelanjutan dari 

masa kehamilan hingga nifas dan bayi baru lahir yang dilakukan pada Ny. 

S di TPMB Bdn. Novia Herlina, S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

2. Bagaimana keberhasilan asuhan komplementer yang dilakukan pada Ny. 

S di TPMB Bdn. Novia Herlina, S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penulis mampu melakukan asuhan kebidanan 

berkesinambungan pada Pada Ny. S di TPMB Bdn. Novia Herlina, 

S.Tr.Keb Depok Jawa Barat menggunakan manajemen Varney. Selain 

itu, asuhan kebidanan secara berkesinambungan ini dilakukan dengan 

tujuan pemenuhan pendidikan profesi bidan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Penulis mampu melakukan asuhan kehamilan dan komplementer 

kompres air hangat di punggung pada Ny. S di TPMB Bdn. Novia 

Herlina, S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

2. Penulis mampu melakukan asuhan persalinan dan komplementer 

aromaterapi lavender pada Ny. S di TPMB Bdn. Novia Herlina, 

S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

3. Penulis mampu melakukan asuhan nifas dan komplementer 

perawatan payudara pada Ny. S di TPMB Bdn. Novia Herlina, 

S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 
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4. Penulis mampu melakukan asuhan bayi baru lahir dan 

komplementer pijat bayi pada bayi Ny. S di TPMB Bdn. Novia 

Herlina, S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

5. Penulis mampu melakukan asuhan keluarga berencana pada bayi 

Ny. S di TPMB Bdn. Novia Herlina, S.Tr.Keb Depok Jawa Barat. 

 

1.4 Manfaat Karya Ilmiah Bidan 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan   

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instirusi 

pendidikan dalam mengembangkan bahan ajar pada pembelajaran 

khususnya dalam stase Continuity of Care pada program 

pendidikan dan studi kepustakaan yang berhubungan dengan 

kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir. 

1.4.2 Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan dapat membantu meningkatkan cakupan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak dengan komprehensif melalui 

membina hubungan baik dengan pasien sehingga terciptanya iklim 

kesehatan yang baik. 

1.4.3 Bagi TPMB Bdn. Novia Herlina, S.Tr.Keb 

Menjadikan bahan masukan kepada institusi pelayanan dalam 

memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan secara tepat dan benar 

sesuai dengan kompetensi bidan, mulai dari kehamilan, persalinan, 

nifas dan neonates. 
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1.4.4 Bagi Klien 

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk menambah 

pengetahuan agar wawasan lebih luas pada masa kehamilan, persalinan, 

nifas dan bayi baru lahir sehingga dapat mengenali resiko yang terjadi. 
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